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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan
proses interaksi yang dilakukan oleh
siswa dengan guru pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran
juga dapat di artikan sebagai proses
bantuan guru agar dapat terjadi
transformasi  ilmu  pengetahuan,
sikap, kepercayaan, serta kemahiran
dan tabiat pada siswa. Sesuai
Undang-undang No 20 Tahun 2003
tentang pendidikan Nasiaonal (dalam
Pane, 2017), menyatakan bahwa
pembelajaran adalah proses‘interaksi
yang terjadi antara siswa dengan guru
serta sumber belajappada lingkungan
belajar. Proses interaksi yang terjadi
antara guru dengan siswa . Saat
pembelajaran  ‘hersifat - edukatif,
sehingga dibutuhkan = ‘komponen=
komponen yang | mendukung serta
menggambarkan ‘terjadinya = proses
interaksi edukatif. 'Komponen_yang
dimaksud memuat tujuan yang ingin
dicapai, pesan yang menjadi interaksi,
siswa yang aktif selama
pembelajaran, metode untuk
mencapai tujuan pembelajaran, serta
penilaian terhadap hasil interaksi
yang terjadi selama pembelajaran.
(Ardayani, 2017).

Tujuan pembelajaran
matematika menurut Akbar, dkk
(2016) adalah 1) memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan
antara konsep dan pengaplikasian
konsep atau algoritma secara akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan
masalah. 2) Menggunakan penalaran
pada pola dan sifat, melakukan

manipulasi ~ matematika  dalam
membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika. 3)
memecahkan masalah. 4)
mengkomunikasikan gagasan dengan
symbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah. 5)  memiliki  sikap
menghargaikegunaan matematika
dalam kehidupan, sikap rasa ingin
tahu, perhatian dan minat dalam
mempelajari matematika.
Pembelajaran matematika yang
dilakukan oleh guru di sekolah
terkadangs, jauh berbeda dengan
konsep awal vyang diterapkan.
Menurut . Fuadi, dkk (2016)
pembelajaran yang dilakukan selama
ini_disampaikan kepada siswa secara
informatif, ‘artinya siswa hanya
memperoleh Informasi dari guru saja
sehingga tingkat pemahamanya yang
dialami dapat dikatakan rendah.
Sehingga menjadikan siswa lebih
memilih  menghafal dari pada
memahami materi  yang  di
berikan.beberapa siswa juga ada yang
cenderung belajar ketika akan
ulangan dan setelah ulangan siswa
akan mudah lupa dengan materi yang
telah  diajarkan pada  minggu
sebelumnya. Kekurangan inilah yang
terjadi ketika siswa tidak memiliki
dasar yang kuat ketika mempelajari
matematika, karena banyaknya siswa
yang tidak memahami materi dasar
sehingga menyebabkan kurangnya
kemampuan komunikasi matematika
siswa terutama terhadap soial-soal
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cerita atau kontekstual. Padahal
menurut Hendriana (2014) salah satu
ciri pembelajaran matematika adalah
bukan hanya menunjukan konsep-
konsep atau rumus matematika saja,
melainkan juga dapat menunjukan
tentang aplikasi dan pemanfaatan
dalam kehidupan sehari-hari serta
dalam penginformasian disesuaikan
tingkatan jenjang siswa.

Upaya yang dilakukan selama
pembelajaran tidaklah hanya untuk
memnuhi kebutuhan kognitif, afektif
dan pskomotor siswa, namumn pada
saat ini dibutuhkan pulaspenanaman
kembali nilai-nilai karakier selama
pebelajaran disekolah. “Akan tetapi
menurut Masnur (2011) dalam proses
penanaman  nilai-nilai = karakter
kepada siswa dilakukan dengan cara
siswa diajak untuk mengembangkan
unsur  kognitif), . —afektif  dan
psikomotor.

Berdasarkan apalisis ulangan
harian materi lingkaran kelas XI
masih banyak siswa ‘yang belum
mencapai Kriteria ~ Ketuntasan
Minimum (KKM). Hanya ada 22 dari
40 siswa yang nilainya memenubhi
KKM 70, dengan ketuntasan klasikal
yang masih kurang dari 60%.
Penyebab rendahnya hasil belajar
salah satunya kurangnya kemampuan
siswa dalam menyampaikan
penyelesaian soal naik secara tertilis
ataupu tidak tertulis, atau dapat di
artikan  kurangnya  kemampuan
komunikasi matematika  siswa
terutama dalam soal kontekstual.

Sehingga dibutuhkan metode
pembelajaran yang inovatif.

Berdasarkan uraian dia atas,
peneliti mempunyai rancangan untuk
menerapkan model pembelajaran
guantum learning bernuansa karakter
guna meningkatkan  kemampuan
komunikasi matematika pada materi
lingkaran. Quantum learning
merupakan kiat, petunjuk, strategi,
dan seluruh proses belajar yang dapat
mempertajam pemahaman serta daya
ingat dan membuat belajar sebagai
Suatu proses yang menyenangkan
(DePorter dan Hernacki, 2011).
Maodel pembelajaran ini sebagai
alternatif ~ sdalam pembelajaran
matematika yang akan membawa
siswa belajar dalam suasana yang
lebih nyaman dan menyenangkan.
Adapun  karakter yang ingin
ditumbubkan pada diri siswa adalah
sikap kerja keras dan kemandirian.
Kerja keras menurut Handayani
(2014) Kkerja keras merupakan suatu
sikap “yang menunjukan upaya
sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai habatan guna menyelesaikan
tugas dengan sebaik-baiknya dan
tidak mudah putus asa. Sikap
kemandirian belajar adalah suatu
aktivitas belajar yang dilakukan siswa
tanpa bergantung kepada orang lain
baik teman maupun guru dalam
mencapai tujuan belajar (Mardalena,
2013).

Sehingga dengan menerapkan
model pembelajaran guantum
learning ini mampu meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika,
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dengan ditunjukan siswa tidak lagi
terpaku dengan mengikuti contoh-
contoh yang ada, akan tetapi siswa
mampu menemukan sendiri makna
yang terkandung dalam proses
pembelajaran yang dapat digunakan
guna menyelesaikan permasalahan
yang ada dalam kehidupan sehari-
hari. Serta menumbuhkan kembali
sikap kerja keras dan kemandirian
siswa dalam belajar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini#merupakan
penelitian  eksperimen.  Penelitian
eksperimen  mepdpakan = meiode
penelitian yang’ digunakan; untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan (Sugiyono, 2017).
Penelitian eksperimen yang dilakukan
adalah dengan menerapkan model
pembelajaran  quantum - learning
bernuansa karakter." Penelitian ~ini
dilakukan di MAN 1 Kota Semarang
pada bulan febuari 2020\tahun ajaran
2019/2020 dengan materi lingkaran.

Populasi  dalam  penelitian
adalah siswa kelas XI Mipa MAN 1
Kota Semarang. Pengambilan sampel
dalam penelitian menggunakan teknik
random sampling. Simple random
sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang langsung
dilakukan pada unit sampling.
Menurut Suiyono (2017), teknik
simple random sampling
memungkinkan setiap unik sebagai
unsur populasi memperoleh peluang
yang sama untuk menjadi sampel.

Diperoleh sampel dalam penelitian
adalah kelas X1 Mipa 4 sebagai kelas
kontrol, XI Mipa 5 sebagai kelas
eksperimen, dan XI Mipa 6 sebagai
kelas uji coba.

Variabel dalam  penelitian
terdiri dari variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian terdiri kerja keras dan
kemandirian belajar siswa. Variabel
terikat dalam penelitian adalah
kemampuan komunikasi matematika.

Metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu angket, observasi,
dan tes. Metode angket dalam
penelitiany, ini  dilakukan dengan
memberikan'20 pernyataan yang diisi
oleh * “siswa,» guna  mengukur
kemandirian siswa dalam belajar.
Observasi dilakukan dengan lembar
observasi kerja keras yang telah
disusun_eleh peneliti dengan tujuan
dapat menilai kerja keras siswa pada
saat  pembelajaran  berlangsung.
Metode " tes  digunakan  guna
mengetahui  tingkat  kemampuan
komunikasi matematika siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan memberikan 5 soal tes
kemampuan komunikasi matematika,
sehingga diperoleh nilai kemampuan
komunikasi matematika siswa materi
lingkaran.

Teknik analisis data
menggunakan analisis data awal dan
analisis data akhir. Analisis data awal
diuji menggunakan uji normalitas dan
homogenitas. Data awal pada
penelitian menggunakan nilai UAS
Kelas XI Mipa. Analisis data akhir di
uji menggunakan uji normalitas dan
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homogenitas dengan menggunakan
nilai tes kemampuan komunikasi
matematika kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Analisis keefektifan dalam

mengatahuai  penerapan  model
pembelajaran  quantum  learning
bernuansa karakter terhadap

kemampuan komunikasi matematika

materi lingkaran kelas XI efektif

apabila memenuhi indikator berikut:

1. Nilai komunikasi matematika
siswa dengan model
pembelajaran quantumglearning
mencapai ketuntasan.

2. Adanya pengapuh stkap kerja
keras dankemandirian terhadap
kemampuan komunikasi
matematika.

3. Terdapat perbedaan rata-rata
nilai  kemampuan . komunikasi
antara siswa yang-menggunakan
model pembelajaran - guantum
learning dengan. siswa - yang

menerapkan pembelajaran
ekspositori.
HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilaksanakan pada kelas XI
MIPA MAN 1 Kota Semarang,
dengan menerapkan quantum
learning bernuansa karakter diperoleh
data hasil penelitian, yaitu data hasil
evaluasi kemampuan komunikasi
matematika, hasil angket kemandirian
belajar siswa, dan data observasi kerja
keras belajar siswa pada saat

pembelajaran  matematika materi
lingkaran.

Hasil tes evaluasi kemampuan
komunikasi matematika yang
diberikan perlakuan dengan model
guantum learning bernuansa karakter,
dilakukan uji ketuntasan individual
dengan Kriterian Ketuntasan Minimal
(KKM) = 75 dan diperoleh hasil yaitu
thitung = 2,725 dan tanel = 1,688 dengan
dk =n-1=236-1=35. Karena thitung
> tiwbel, S€hingga dapat disimpulkan
bahwa kemampuan  komunikasi
matematika pada model quantum
learning bernuansa karakter
mencapai KKM dengan nilai rata-rata
79,48. Banyaknya siswa yang
mencapai KKM sebanyak 33 dari 37
siswa. Selanjutnya uji ketuntasan
Klasikal ditetapkan minimal sebesar
85%. Hasil analisis yang diperoleh
yaitu Zniwng = 0,713 dengan tingkat
kesalahan 5% diperoleh Zos - 005 =
20,45 = 0,673. Nilai — Zo,45 =-0,673,
karena diperoleh Znitung > -Zo,45, maka
dapat disimpulkan bahwa Kkelas
eksperimen secara klasikal telah
mencapai  ketuntasan.  Besarnya
persentase siswa yang mencapai
ketuntasan sebesar 89%.

http://repository.unimus.ac.id




35
30
25
20
15

10

Eksperimen Kontrol

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 1. Ketuntasan/Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Ketuntasan 4 belajar . dalam
penelitian ini ¢ ‘dipengaruhi oleh
penerapan  madel — pembelajaran
quantum learning bernuansa karakter:
Model ini merupakan alternatif untuk
menjadikan pembelajaran
matematika yang ‘akan . membawa
siswa belajar dengan suasana nyaman
dan menyenangkan ‘sehingga dapat
membangkitkan sikap kerja keras dan
kemandirian dalam belajar,
menjadikanya siswa lebih terfokus
dan konsentrasi memahami materi
yang dipelajari serta siswa juga bisa
saling bertukar informasi sesama

anggota  kelompoknya.  Melalui
bertukar informasi akan
mempermudah siswa dalam

menyelesaikan permasalahan, serta
pada tahap akhir siswa akan
mengkomunikasikan  hasil  kerja
kelompoknya kepada kelompok lain.
Pada tahapan inilah kemampuan
komunikasi matematika siswa akan
dilatih  yaitu  dengan  saling
menyampaikan  hasil  diskusinya

kepada kelompok lain. Sehingga
kemampuan komunikasi matematika
siswa baik secara tertulis aataupun
lisan dapat terasah dengan baik. Oleh
sebab  itu  pemakaian  model
pembelajaran  Quantum  Learning
bernuansa karakter dapat membantu
proses pembelajaran siswa dengan
pencapaian ketuntasan hasil belajar
yang maksimal. Hal ini sesuai
Darkasyi (2014) bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi matematika
siswa yang menggunakan
pembelajaran  dengan  penerapan
pendekatan quantum learning lebih
baik daripada siswa yang
memperaleh pembelajaran  secara
konvesional.

Berdasarkan hasil analisis uji
pengaruh menyatakan bahwa kerja
keras terhadap kemampuan
komunikasi - ‘matematika diperoleh
nilai signifikan sebesar 0,000 dan
diperoleh = persamaan  regresinya
adalah ¥ = -12.631 + 1.029Xj,
sehingga terdapat pengaruh antara
kerja - 'keras terhadap kemampuan
komunikasi matematika dengan nilai
koefesien R? = 56% artinya kerja
keras mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematika sebesar 56%
dan 44% dipengaruhi oleh faktor lain.

Besarnya pengaruh kerja keras
pada  kemampuan komunikasi
matematika didukung dengan adanya
model  yang digunakan  saat
pembelajaran. Sikap karakter kerja
keras ini ditunjukan pada tahapan
penerapan konsep TANDUR yaitu
tahapan Alami, Namai, Ulangi. Salah
satu hal yang dilakukan adalah siswa
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berdiskusi memecahkan masalah,
dalam menyelesaikan masalah siswa
akan bersungguh-sungguh mencari
solusi sehigga permasalahan dapat

terselesaikan. Hal ini yang
menjadikan karakter kerja keras
mempengaruhi kemampuan

komunikasi matematika siswa. Sesuai
(Lasmita dan  Kartina, 2019)
keberhasilan yang di ciptakan siswa
terletak seberapa besar kerja keras dia
lakukan dalam belajar.

Berdasarkan hasil analisis _uji
pengaruh  kemandirian _terhadap
kemampuan komunikasismatematika

informasi  dan  metode dalam
penyelesaian yang tepat. Melalui
contoh yang didapatkan siswa akan
dilatih untuk percaya diri dalam
menyampaikan pendapatnya kepada
teman kelompok. Hal ini yang

menyebabkan kemandirian
mempengaruhi kemampuan
komunikasi  matematika.  Sesuai

(Nurhasanah dan Zhanty, 2019)
bahwa sikap kemadirian siswa dalam
belajar mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematika.

Model Summary

. e Mod Adjusted Std. Error of
diperoleh nilai signifikan: sebesar :

el R R.Square R Square the Estimate

0,000 dan diperolen  persamaan

regresinya adalah Y =9.885+0,803X>, 1 658 ( -735 716 3.24548

sehingga terdapat pengaruh
kemandirian terhadap kemampuan
komunkasi matematika dengan nilai
koefisien  R?= |68,8%  artinya
kemandirian mempengaruhi
kemampuan komunikasi matematika
sebesar 69,8% dan Ssisanya.  30,2%
dipengaruhi faktor lain.

Besar pengaruh kemandirian
pada  kemampuan komunikasi
matematika didukung oleh model
yang digunakan saat pembelajaran.
Karakter kemandirian dari penelitian
ini muncul pada saat tahap penataan
lingkungan belajar, penerapan konsep
TANDUR fase Tumbuhkan, Alami,
Demonstrasikan, Ulangi dan tahapan
memupuk sikap juara. Salah satu hal
yang dilakukan dalam tahap ini siswa
akan mencari contoh-contoh aplikasi
materi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari serta berbagai

a. Predictors: (Constant), kerjakeras,

kemandirian
Tabel.1 Peengaruk Kerja Keras Dan
Kemandirian Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematika

Uji. pengaruh kerja keras dan
kemandirian belajar siswa terhadap
kemampuan komunikasi matematika
diperoleh nilai signifikan sebesar
0,000 dan 0,048 serta diperoleh
persamaan regresi Y = -6.829 +
0,380X1 + 0,603X2, sehingga terdapat
pengaruh antara kerja keras dan
kemandirian belajar tehadap
kemampuan komunikasi matematika
dengan nilai koefesien R? = 73,1%
artinya kerja keras dan kemandirian
belajar siswa mempengaruhi
kemampuan komunikasi matematika
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sebesar 73,1% dan sisanya 26,9%
dipengaruhi faktor lain.

Besar pengaruh kerja keras dan
kemandirian terhadap kemampuan
komunikasi matematika didukung
dengan model pembelajaran yang
digunakan. Model pemebelajaran
qguantum learning bernuansa karakter
dapat menumbuhkan karakter kerja
keras dan kemandirian siswa daam
belajar, hal ini terjadi ketika siswa
bersungguh-sungguh dalam
memecahkan masalah saat diskusi
yang akan menjadikan siswaslebih
mudah memehami berbagai bentuk
permasalahan. Sehingga . akan
menjadikan siswas terbiasa dalam
menyelesaikan masalah ~ tanpa
bantuan orang laian, dan inilah yang
menjadikan sikap kemandirian siswa
akan tumbuh. Dengan demikian sikap
kerja keras dan ‘kemandirian.- siswa
dalam belajar mempenaruhi
kemampuan komunikasi matematika.

Berdasarkan hasil analisis uji
beda menggunakan ujr Independent-
Sample T Test pada ‘baris Equal
variance assumed diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,136 artinya data
memiliki ~ varian  yang  sama.
selanjutnya  nilai  sig.(2-tailed).
Diperoleh nilai signifikan sebesar
0,000 yang artinya terdapat perbedaan
rata-rata kemampuan komunikasi
matematika antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Rata-rata kelas
eksperimen sebesar 79,48 dan kelas
kontrol sebesar 70,69.

82
80
78
76
74
72
70
68

66
Eksperimen Kontrol

Gambar 1. Grafik Nilai Rata-rata

Perolehan hasil tersebut
dipengaruhi  adanya  perbedaan
langkah-langkah dalam penggunaan
model -~ pembelajaran  Quantum
learning dengan model pembelajaran
ekspositari. Sehingga dengan adanya
perlakuan- yang berbeda akan
mendapatkan® hasil yang berbeda.
Sesuai dengan penelitian yan telah
dilakukan  oleh Agni dan Delsika
(2014) bahwa kemampuan
komunkiasi matematis pada kelas
eksperimen lebih baik dari pada kelas
kontrol yang menggunakan
pembelajaran langsung, dengan nilai
rata-rata kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada rata-rata kelas
kontrol.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang sudah dilakukan  dapat
disimpulkan bahwa model
pembelajaran  Quantum  Learning
bernuansa karakter terhadap
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kemampuan komunikasi matematika Saran
adalah  efektif. Hal tersebut

- . Berdasarkan hasil penelitian
ditunjukan melalui:

ini, pembelajaran matematika yang
komunikasi menggunakan model pembelajarn
qguantum learning bernuansa karakter
menyarankan sebagai berikut:

1. Kemampuan
matematika siswa tuntas secara
individual dan klasikal. Rata-rata

kemampuan komunikasi
matematika yang menggunakan
model guantum learning
bernuansa karaktersudah
mencapai KKM yaitu 79,48
dengan persentase ketuntasan
klasikal 89% atau 33 daki*37
siswa sidah mencapai _kétuntasan
kemampuan komunikasi
matematika.

. Terdapat pengaruh. kerja keras
dan  kemandirian  terhadap
kemampuan komunikasi
matematika pada model
pembelajarant guantum  learning
bernuansa karakter yaitu sebesar
73,1%.

. Terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematika = antara
kelas yang menggunakan.model
pembelajaran quantum learning
bernuansa karakter dengan model
pembelajaran ekspositor, dengan
rata-rata kelas yang mendapat
perlakuan sebesar 79,48 dan rata-
rata kelas yang tidak mendapat
perlakuan sebesar 70,69.

1. Berdasarkan kesimpulan diatas,

penerapan model pembelajaran
quantum learning bernuansa
karakter dapat digunakan sebagai
referensi bagi pendidik untuk
mengajarkan materi lingkaran.
Pendidik dapat menggunakan
model pembelajaran quantum
learning bernuansa  karakter
untuk % mengajarkan  materi
lingkaranssebagai variasi untuk
mengurangi tingkat kebosanan
siswa dalam belajar matematika,
sehingga = perlu dikembangkan
model pembelajaran quantum
learning pada materi lain dan
Juga karakter lainnya.
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